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ABSTRACT

The purpose of this study was to test whether the Accounting Information System
and Leadership Style at PT. Johan Sentosa Bangkinang Garden can affect
Employee Performance. This type of research uses quantitative methods. The
quantitative method is to emphasize the analysis of numerical data (numbers)
processed by statistical methods. The population in this study were all employees
working at PT. Johan Sentosa Bangkinang Garden in 2018 totaling 607 people.
Sampling uses a purposive sampling method, which is a sampling approach based
on researchers' consideration and has a relevance to the character of the
population. The criteria used in this sampling are employees who work as
administration / administration and employees who work as foremen /
supervisors, so the sample size is 56 people. Data analysis techniques used are
description statistics, data validity and reliability, classical assumptions, multiple
linear regression, correlation coefficients and coefficient of determination using
the SPSS V21 2018 application. The results of this study indicate that partially
Accounting Information Systems significantly influence Employee Performance.
While the Leadership Style does not significantly influence Employee
Performance. Simultaneously or simultaneously Accounting Information Systems
and Leadership Styles have a significant effect on Employee Performance.

Keywords: Accounting Information Systems, Leadership Style, Employee
Performance
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah Sistem Informasi
Akuntansi dan Gaya Kepemimpinan yang berada di PT. Johan Sentosa Kebun
Bangkinang dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan. Jenis penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah menekankan
analisisnya pada data numerik (angka) yang diolah dengan metode statistik.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT. Johan
Sentosa Kebun Bangkinang pada tahun 2018 yang berjumlah 607 orang.
Pengambilan sample menggunakan metode purposive sampling yaitu pendekatan
pengambilan sampel dengan berdasarkan pertimbangan peneliti dan mempunyai
sangkut paut dengan karakter populasi. Kriteria yang digunakan dalam
pengambilan sampel ini adalah karyawan yang bekerja sebagai administrasi/tata
usaha dan karyawan yang bekerja sebagai mandor/pengawas, maka didapat
jumlah sample sebanyak 56 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah
statistik deskripsi, validitas dan reabilitas data, asumsi klasik, regresi linear
berganda, koefisien korelasi dan koefisien determinasi dangan menggunakan
aplikasi SPSS V21 2018. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial
Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Sedangkan Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Secara simultan atau secara bersamaan Sistem
Informasi Akuntansi dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan.

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Gaya Kepemimpinan, Kinerja
Karyawan
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BABI1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Salah satu pendukung kinerja karyawan di era globalisasi ini adalah sistem
informasi akuntansi. Kebutuhan akan informasi akuntansi yang akurat dan cepat
serta perkembangan teknologi komputer dan telekomunikasi yang begitu pesat
menuntut lahirnya sistem informasi akuntansi. Perkembangan teknologi informasi
juga berpengaruh secara signifikan terhadap sistem informasi akuntansi pada
suatu organisasi bisnis, khususnya terdapat perubahan dalam pemrosesan data.
Perubahan pemrosesan data tersebut tidak lain adalah sistem yang mulanya
dijalankan secara manual, dan kemudian digantikan oleh sistem komputer yang
lebih canggih sebagai alat pemprosesan data. Sistem informasi akuntansi yang
berkualitas juga dapat berpengaruh dalam peningkatan kinerja karyawannya,
karena suatu sistem informasi akuntansi dirancang sedemikian mungkin yang
berguna untuk menghasilkan informasi keuangan dalam proses pengambilan
keputusan penting didalam suatu perusahaan atau organisasi. Menurut beberapa
penelitian menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hal ini menandakan bahwa semakin baik sistem informasi pada suatu
organisasi atau perusahaan, maka semakin baik pula kinerja karyawan dalam
organisasi atau perusahaan tersebut. Suatu sistem informasi akuntansi dapat
dikatakan berkualitas, jika suatu sistem dapat menghasilkan informasi yang
mudah diterima dan mampu memenuhi harapan informasi secara tepat waktu

(timely), akurat (accurate), Dan dapat dipercaya.
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Pelaksanaan sistem informasi yang berkualitas harus didukung oleh semua
aspek, khususnya pada sumber daya manusia. Oleh karena itu sumber daya
manusia pada setiap perusahaan harus diperhatikan agar sumber daya manusia
dapat terjaga, baik dalam kesehatan, kompensasi maupun kinerja sumber daya
manusia yang ada pada perusahaan tersebut. Pengaruh seorang pemimpin tidak
lepas dari keberhasilan pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas.
Dimana seorang pemimpin biasanya akan mempengaruhi perilaku-perilaku
karyawan dalam suatu perusahaan atau organisasi. Maka, pemimpin sebagai
pengelola sumber daya manusia diwajibkan untuk memiliki gaya kepemimpinan
yang dapat bekerja sama dan menekan kemungkinan konflik yang akan terjadi
dalam kelompok bekerja sehingga perusahaan atau organisasi dapat mencapai
tujuan yang sudah ditentukan. Upaya dalam meningkatkan kinerja karyawan
selain pengendalian internal pada suatu perusahaan, gaya kepemimpinan juga
perlu diperhatikan dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Seorang pemimpin yang ideal juga harus memiliki gaya kepemimpinan
yang baik sehingga kinerja karyawannya akan meningkat. Seorang pemimpin
sangat perlu memperhatikan gaya kepemimpinannya dalam proses
mempengaruhi, mengarahkan kegiatan karyawannya dan mengkoordinasi
tujuan-tujuan anggota karyawan dan tujuan perusahaan agar keduanya dapat
tercapai. Berdasarkan beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa jika semakin
baik suatu gaya kepemimpinan di perusahaan atau organisasi, maka semakin baik
pula kinerja karyawan pada perusahaan tersebut.

Berdasarkan uvaraian di atas penulis ingin menguji secara empiris apakah

sistem informasi dan gaya kepemimpinan yang diterapkan pada perusahaan PT.
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Johan Sentosa Kebun Bangkinang dapat dapat berpengaruh secara signifikan dan

dapat meningkatkan kinerja karyawan. Melihat latar belakang yang telah di

uraikan maka penulis mengambil penelitian yang berjudul “Pengaruh Sistem

Informasi Akuntansi Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja

Karyawan Bagian Akuntansi Pada PT.Johan Sentosa”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

permasalahan pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan kedalam pertanyaan

sebagai berikut:

1. Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Johan Sentosa?

2. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.
Johan Sentosa?

3. Apakah Sistem Informasi Akuntansi dan Gaya Kepemimpinan dapat

mempengarui Kinerja Karyawan ?
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguji secara parsial pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap
kinerja karyawan pada PT. Johan Sentosa.

2. Untuk menguji secara parsial pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Johan Sentosa.

3. Untuk menguji secara simultan pengaruh Sistem Informasi Akuntasnsi dan

Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Johan Sentosa.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,

diantaranya sebagai berikut:

a. Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh
sistem informasi informasi akuntansi dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan pada suatu perusahaan.

b. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan atau
informasi tambahan bagi perusahaan, pihak-pihak yang berkepentingan di
perusahaan, dan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk menetapkan
kebijakan perusahaan mengenai sistem akuntansi dan gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan.

c. Bagi Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat
menjadi sebuah referensi untuk penelitian selanjutnya yang lebih mendalam
khususnya mengenai sistem akuntansi dan gaya kepemimpinan terhadap

kinerja karyawan.
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BABII
LANDASAN TEORITIS

2.1. TEORI-TEORI
2.1.1 Pengertian,fungsi dan manfaat Sistem informasi akuntansi

Sistem menurut Krismiaji (2010) “adalah serangkaian komponen yang di

koordinasikan untuk mencapai seragkaian tujuan”. Sesuai dengan definisi tersebut

sebuah sistem memiliki tiga karakteristik, yaitu:

1. Komponen yang dapat dilihat, dirasakan, dan didengar.

2. Proses, yaitu kegiatan untuk mengkoordinasi komponen yang terlibat dalam
sebuah sistem.

3. Tujuan, yaitu sasaran akhir yang ingin dicapai dari kegiatan koordinasi
komponen tersebut.

Sistem informasi akuntansi menurut Krismiaji (2010) “adalah sebuah sistem

untuk memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang

bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis”.

Untuk dapat menghasilkan informasi yang diperlukan oleh para pembuat

keputusan, sistem informasi akuntansi harus melaksanakan tugas-tugas sebagai

berikut:

1. Mengumpulkan transaksi dan data lain yang kemudian memasukkan.

2. Memproses data transaksi.

3. Menyimpan data untuk keperluan dimasa mendatang.

4. Menghasilkan informasi yang diperlukan dengan memproduksi laporan tau
memungkinkan para pemakai untuk melihat sendiri data yang tersimpan

dikomputer.
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5. Mengendalikan seluruh proses sedemikian rupa sehingga informasi yang
dihasilkan akurat dan dapat dipercaya.

Sistem informasi akuntansi dapat diselenggarakan secara manual (tanpa
alat bantu komputer), dapat sepenuhnya memanfaatkan teknologi komputer dan
teknologi informasi terbaru, atau dapat berupa kombinasi antara keduanya. Pada
dasarnya proses yang dilakukan oleh sistem infromasi akuntansi adalah sama,
yaitu mengumpulkan, memasukkan, memproses, menyimpan dan melaporkan
data dan infromasi. Pada umumnya organisasi perusahaan melaksanakan
serangkaian transaksi yang repetitif (berulang) seperti:

1. Membeli dan membayar bahan baku atau barang jadi.

2. Mengangkat dan menggaji karyawan.

3. Mengubah bahan baku dan tenaga kerja menjadi barang jadi atau jasa.

4. Menjual barang atau jasa dan menerima kas.

5. Memproses transaksi dan menghasilkan berbagai laporan untuk manajemen,
pemegang saham, dan para kreditur.

Menurut Winarno (2006) Informasi ‘“adalah data yang sudah diolah sehingga

dapat berguna untuk membuat sebuah keputusan”. Terdapat beberapa indikator

sistem informasi yang baik, antara lain:

1. Akurat 4. Relevan
2. Tepat waktu 5. Terpercaya
3. Lengkap 6. Muda dipahami

Jogiyanto (2008) menyatakan bahwa “sistem informasi akuntansi merupakan
suatu komponen akuntansi yang mengumpulkan, mengklasifikasi, memproses,

menganalisa dan mengkomunikasikan informasi pengambilan keputusan dengan
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orientasi finansial yang relevan bagi pihak-pihak luar dan pihak-pihak dalam

organisasi atau perusahaan, secara prinsip adalah manajemen”

Sistem informasi akuntansi sebagai salah satu subsistem organisasi atau

perusahaan harus berintegrasi dengan subsistem lainnya, sehingga tujuan dari

informasi akuntansi dan tujuan dari organisasi atau perusahaan dapat tercapai
bersama.

Dana dan Setiawati (2011) menyatakan bahwa “Sistem Informasi
Akuntansi merupakan sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan
memproses data serta melaporkan inormasi yang berkaitan dengan transaksi
keuangan”. Bodnar dan Hopwood (2004) menyatakan “sistem informasi akuntansi
adalah kumpulan sumber daya seperti manusia dan peralatan yang diatur untuk
mengubah data menjadi informasi”.

Suatu sistem juga harus memiiki tujuan umum dalam pengembangan sistem

informasi akuntansi. Tujuan umum dari sistem informasi akuntansi yaitu sebagai

berikut:

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru.

2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada,
baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur informasinya.

3. Memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, yaitu untuk
memperbaiki tingkat keandalan (reliabitity) informasi akuntansi dan untuk
menyediakan catatan lengkap ~mengenai pertanggungjawaban serta
perlindungan kekayaan suatu perusahaan.

4. Untuk mengurangi biaya krelikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi.
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Berdasarkan tujuan pengembangan sistem informasi akuntansi yang telah
diuraikan diatas, penugasan pengembangan sistem informasi akuntansi dapat
berbentuk seperti berikut ini:
1. Pengembangan suatu sistem informasi akuntansi baru dan lengkap.
2. Perluasan sistem informasi akuntansi yang sekarang ini dipakai untuk
mencakup kegiatan bisnis yang baru.
3. Perbaikan berbagai tahap sistem dan prosedur yang sekarang telah digunakan.
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi adalah tingkat baik buruknya suatu kumpulan sumber daya seperti
manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi
keuangan yang dibutuhkan dalam berbagai pihak-pihak manajemen untuk
membantu dalam pengambilan suatu keputusan.
2.1.2. Komponen Sistem Informasi Akuntansi
Komponen sistem informasi akuntansi terdiri dari beberapa bagian yang
saling berintegrasi yang membentuk sebuah sistem. Menurut Azhar Susanto
(2008:207) komponen sistem informasi akuntansi dapat dikelompokkan sebagai
berikut:
1. Perangkat Keras (Hardware)
Hardware merupakan peralatan yang dapat digunakan untuk mengumpulkan,
memasukkan, memproses, menyimpan dan mengeluarkan hasil pengolahan
data dalam bentuk informasi.
2. Perangkat Lunak (Software)
Software adalah kumpulan dari program-program yang digunakan untuk

menjalankan aplikasi tertentu pada komputer, sedangkan program merupakan
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kumpulan dari perintah-perintah komputer yang tersusun secara sistematis.
Software dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu perangkat lunak sistem
(system software) dan perangkat lunak aplikasi (aplication software).

3. Manusia (Brainware)
Brainware atau sumber daya manusia (SDM) merupakan bagian terpenting
dari komponen sistem informasi dalam dunia bisnis yang dikenal sebagai
sistem informasi akuntansi. Komponen SDM ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan komponen lainnya didalam suatu sistem informasi sebagai
hasil dari perencanaan, analisis, perancangan, dan strategi implementasi yang
didasarkan kepada komunikasi diantara sumber daya manusia yang terlibat
dalam suatu organisasi.

4. Prosedur (Procedure)
Prosedur merupakan rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara
berulang-ulang dengan cara yang sama. Sedangkan aktivitas pada dasarnya
melakukan suatu kegiatan berdasarkan informasi yang masuk dan persepsi
yang dimiliki tentang informasi.

5. Basis Data (Database)
Database merupakan kumpulan data-data yang tersimpan didalam media
penyimpanan di suatu perusahaan (arti luas) atau di dalam komputer (arti
sempit).

6. Teknologi Jaringan Komunikasi (Communication Network Technology)
Telekomunikasi atau komunikasi data dapat didefinisikan sebagai penggunaan
media elektronik atau cahaya untuk memindahkan data atau informasi dari

suatu lokasi ke satu atau beberapa lokasi lain yang berbeda.
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2.1.3. Pemakai dan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi
a. Pemakai (Karyawan) Sistem Informasi Akuntansi

Dalam pengembangan sistem informasi akuntansi baik manual maupun
yang telah terkomputerisasi mengharuskan adanya partisipasi pemakai baik
dalam tahap perencanaan maupun tahap pengembangan sistem. pemakai yang
terlibat dalam proses pengembangan sistem dapat meningkatkan kinerja sistem
informasi akuntansi melalui penyampaian informasi atau pengembangan sistem
yang sesuai dengan kebutuhan dari pengguna tersebut.

Pemakai dalam hal ini adalah karyawan merupakan bagian yang tidak
dapat dilepaskan dari keberhasilan penerapan suatu sistem atau teknologi.
Menyadari bahwa operasionalisasi teknologi komputer menyangkut aspek
manusia dan dampak perubahan yang disebabkannya, adalah penting untuk
memperhatikan keberadaan manusia dalam pemanfaatan suatu teknologi.
Keterlibatan pemakai (user) dalam Mengelola data diharapkan dapat
memudahkan pengguna Sistem Informasi Akuntansi. Doll dan Torzadekh
(1989) mendefinisikan tingkat keterlibatan pemakai sebagai seberapa banyak
partisipasi yang sesungguhnya (actual) diberikan oleh pemakai, dan partisipasi
yang diinginkan (desired) oleh pemakai di dalam aktivitas pengembangan
sistem.

b. Pengguna Sistem Informasi Akuntansi
Pengguna sistem informasi akuntansi adalah Pemilik Perusahaan (owner) dan

Manajemen Perusahaan.
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1. Pemilik Perusahaan (Owner)
Pemilik perusahaan selalu ingin mengetahui apakah bisnisnya berjalan
dengan baik atau tidak. Pemilik perlu mengetahui posisi keuangan, melihat
investasi, membandingkan jumlah rekening dengan periode sebelumnya dan
prospek perusahaan di masa yang akan datang serta hasil yang dapat dicapai
oleh perusahaannya.
2. Manajemen Perusahaan
Setiap manajer dari tingkat tinggi maupun terendah membutuhkan informasi
akuntansi yang cermat yang berkaitan dengan bidang pertanggungjawaban
mereka. Contohnya, untuk menentukan harga pokok produk, manajer
bidang produksi membutuhkan informasi akuntansi yang berhubungan
dengan perhitungan biaya produksi juga.
2.1.4. Pengertian Dan Jenis Gaya Kepemimpinan
a. Pengertian Gaya Kepemimpinan
Pemimpin merupakan kekuasaan yang mempengaruhi seseorang untuk
mengerjakan sesuatu. Dengan begitu, kepemimpinan membutuhkan penggunaan
kemampuan secara aktif untuk memepengaruhi pihak lain dalam mewujudkan
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dalam arti luas, kepemimpinan atau
leadership adalah suatu tindakan untuk mempengaruhi perilaku orang lain baik
perseorangan maupun kelompok. Kepemimpinan dapat berlangsung tanpa harus
terikat oleh aturan-aturan yang ada. Menurut Umam (2010) “kepemimpinan
adalah suatu proses dalam mengerahkan segenap kecakapan seseorang untuk

mempengaruhi, membimbing, menggerakkan serta mengarahkan orang lain
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dengan cara memanfaatkan daya, dana, sarana, dan tenaga yang tersedia untuk
mencapai tujuan tertentu”.

Gaya kepemimpinan berasal dari kata pemimpin dan kepemimpinan.
Menurut Rivai (2011) menyatakan bahwa “kepemimpinan meliputi proses dalam
mempengaruhi untuk menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku
karyawannya untuk mencapai suatu tujuan dan mempengaruhi untuk memperbaiki
kelompok atau budayanya”.

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa gaya
kepemimpinan merupakan cara yang dapat diambil oleh seorang pemimpin dalam
bersikap dan bertingkah laku dengan tujuan untuk mempengaruhi karyawannya
agar dapat melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Seorang pemimpin juga dapat mengatur dan mengubah perilaku
seorang karyawan untuk bertidak sesuai arahan pimpinannya.

b. Jenis Gaya Kepemimpinan

Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah Teori Jalan Kecil-Tujuan
(Path-Goal Theory) dengan empat gaya utama pada kepemimpinan, yaitu sebagai
berikut:

a. Kepemimpinan Direktif
Karyawan akan mengetahui apa yang diharapkan pimpinannya dan pengarahan
khusus yang telah diberikan oleh pimpinannya. Dalam tipe ini tidak terdapat

tidak terdapat partisipasi dari karyawan.
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b. Kepemimpinan yang mendukung (Supportive Leadership)
Kepemimpinan dalam model ini mempunyai sifat bersedia untuk bersahabat,
mudah didekati oleh karyawan atau bawahannya dan mempunyai perhatian
kemanusiaan yang murni terhadap para karyawan atau bawahannya.

c¢. Kepemimpinan Partisipatif
Model dalam gaya kepemimpinan ini adalah pemimpin berusaha meminta dan
mempergunakan ide atau kreativitas dari para bawahannya, namun
pengambilan keputusan masih ditanggung pada pemimpin.

d. Kepemimpinan yang Berorientasi Pada Prestasi
Gaya kepemimpinan ini menetapkan serangkaian tujuan yang menantang para
bawahannya untuk berprestasi. Pemimpin juga memberikan keyakinan
terhadap bawahannya bahwa tugas yang dilaksanakan dapat tercapai dengan
baik.

2.1.5. Pengertian dan Pengukuran Kinerja Karyawan

a. Pengertian Kinerja Karyawan.

Mangkunegara (2011) mengemukakan bahwa “Istilah kinerja berasal dari
kata job performance atau actual performance yaitu hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Menurut Rivai (2004)
“kinerja adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi
kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya didalam
perusahaan”. Sedangkan menurut Hasibuan (2009) mengemukakan “kinerja

adalah suatu hasil kerja yang diciptakan oleh seseorang dalam melaksanakan
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tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dan didasarkan pada kecakapan,
pengalaman, kesungguhan, dan waktu”.

Manajemen kinerja bekerja atas prinsip yang dapat dijadikan acuan
bersama agar mencapai hasil yang diharapkan. Prinsip dasar manajemen kinerja
menjadi pondasi yang kuat bagi kinerja organisasi untuk mencapai tujuan.
Wibowo dan Phill (2007) menyatakan bahwa “evaluasi kinerja karyawan dapat
dipergunakan untuk administrasi penggajian, umpan balik kerja, identifikasi
kekuatan dan kelemahan individu, mendokumentasikan keputusan kepegawaian,
penghargaan terhadap kinerja individu, mengidentifikasi kinerja yang buruk,
pemberhentian pegawai dan mengevaluasi pencapaian tujuan”.

b. Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja adalah proses mengevaluasi seberapa baik karyawan
melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat standar dan
kemuadian membicarakan informasi tersebut kepada karyawan. Faktor kritis yang
berkaitan dengan keberhasilan jangka panjang organisasi adalah kemampuan
untuk menguktur seberapa baik karyawan-karyawannya dalam berkarya dan
menggunakan informasi tersebut guna memastikan bahwa pelaksanaan memenuhi
standar-standar dan meningkat sepanjang waktu (Mathis dan Jackson, 2006).

Menurut Torang (2013) “kinerja karyawan adalah kualitas dan kuantitas
hasil kerja pada tiap individu yang berada didalam suatu organisasi atau
perusahaan untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada
norma, standar operasional prosedur, kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan
dalam suatu organisasi atau perusahaan tersebut”. Adapun indikator-indikator

sebagai kinerja karyawan yaitu:
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. Cepat menyelesaikan pekerjaan.
. Kuantitas kerja.

. Kualitas layanan kerja.

. Nilai pekerjaan.

. Keterampilan personal.

. Keinginan untuk sukses.

. Keterbukaan.

Kreativitas.

Keterampilan berkomunikasi.

10. Inisiatif.

11. Memiliki perencanaan.

Untuk bersaing, perusahaan harus memperbaiki kinerja perusahaan dengan cara

menekan biaya, inovasi produk dan proses, memperbaiki kualitas, produktifitas

dan percepatan masuk pasar. Jenis-jenis prestasi kinerja dikategorikan menjadi

tiga, antara lain:

1.

2.

Mengukur Prestasi Kerja Berdasarkan Hasil

Merupakan penilaian kerja yang didasarkan adanya target-target, memiliki
ukuran yang spesifik dan dapat diukur. Penilaian berdasarkan hasil dilakukan
dengan membandingkan pencapaian atau hasil yang diperoleh oleh karyawan
dengan target yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Mengukur Prestasi Kerja Berdasarkan Perilaku

Merupakan penilaian kerja mempunyai perilaku yang berkaitan dengan

pekerjaan, apakah karyawan berperilaku menyimpang atau sesuai dengan
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atauran yang berlaku dalam menyelesaikan pekerjaan. Perusahaan mempunyai

panduan yang digunakan untuk menilai perilaku karyawannya.
3. Mengukuran Prestasi Kerja Berdasarkan Kebijakan

Merupakan penilaian kerja yang berdasarkan pada kualitas pekerjaan, kuantitas

pekerjaan, koordinasi, pengetahuan pekerjaan dalam keterampilan, kreativitas,

semangat kerja, kepribadian, keramahanm integritas pribadi serta kesadaran

dan dapat dipercaya dalam menyelesaikan tugas.

2.1.6. Hubungan Sistem Informasi Akuntansi Dengan Kinerja Karyawan
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah alat yang dimasukkan ke dalam

bidang Teknologi Informasi (TI), yang dirancang untuk membantu pengelolaan
dan pengendalian topik yang terkait dengan bidang ekonomi dan keuangan
perusahaan (Urquia et al. 2011). Kemajuan yang menakjubkan dalam teknologi
telah membuka kemungkinan untuk menggunakan informasi akuntansi dari sudut
pandang strategis, ini dikarenakan perusahaan/organisasi membutuhkan informasi
ini untuk dapat berhadapan dengan tingkat yang lebih tinggi dari ketidakpastian
pasar yang semakin kompetitif. Hal tersebut tidak hanya berpengaruh terhadap
pengelolaan suatu perusahaan atau instansi tertentu, tetapi juga berpengaruh
dalam penerapan sistem informasi akuntansi pada suatu organisasi. Keberhasilan
suatu sistem erat kaitannya dengan kinerja yang dimiliki oleh suatu sistem
tersebut. Tolak ukur dalam menentukan baik buruknya kinerja dari sebuah sistem
informasi akan dapat dilihat melalui kepuasan dari pemakai sistem informasi
akuntansi itu sendiri (Tjhai, 2003). Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah
suatu kumpulan sumber daya manusia dan modal dalam suatu organisasi yang

bertugas dalam menyiapkan informasi keuangan dan informasi yang diperoleh
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dari pengumpulan pengolahan transaksi (Baridwan, 2003). Ratnaningsih (2003)
menyatakan sistem informasi dapat digunakan untuk meningkatkan kecepatan,
fleksibilitas, integritas, dan keakuratan informasi yang dihasilkan, dengan
demikian banyak pihak yang memanfaatkan sistem informasi untuk mencapai
keunggulan perusahaan.Sistem Informasi Akuntansi memberi keunggulan yang
dimiliki oleh perusahaan (Soudani, 2012).

Roney dan Steinbart (2009) menyatakan bahwa penerapan teknologi
Sistem Informasi Akuntansi di perusahaan dapat memberikan nilai tambah bagi
pengguna yang pada akhirnya berdampak positif pada peningkatan kinerja
individual. Produktivitas kerja merupakan tujuan utama bagi perusahaan agar
kelangsungan hidup atau operasionalnya dapat berjalan.pencapaian kinerja
individual berkaitan dengan pencapaian serangkaian tugas- tugas individu dengan
dukungan teknologi informasi yang ada (Jumaili, 2005). Peningkatan kinerja
individual tidak akan tercapai jika penerapan sistem informasi akuntansi yang
tidak sesuai dengan kebutuhan pemakai. Sistem Informasi Akuntansi dikatakan
efektif bila informasi yang diberikan oleh sistem tersebut dapat melayani
kebutuhan pengguna sistem (Sajady,2008).

2.1.7. Hubungan Gaya Kepemimpinan Dengan Kinerja Karyawan
Menurut Sutikno (2014:19), “Fungsi dari gaya kepemimpinan pada dasarnya
merupakan strategi mengefektifkan organisasi sebagai teknik mempengaruhi
pikiran, perasaan, sikap dan perilaku atau menggerakan anggota organisasi agar
melaksanakan kegiatan atau bekerja untuk mencapai tujuan organisasi sehingga
sangat berpengaruh karena dapat meningkatkan kinerja karyawan”. Kinerja

karyawan yang bagus juga dipengaruhi pemimpin yang selalu mendorong dan
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menginspirasi karyawannya agar dapat bekerja dengan maksimal dan
menunjukkan hasil kerja yang baik.

Menurut path-goal theory, suatu perilaku kepemimpinan dapat diterima
oleh karyawannya pada tingkat yang ditinjau oleh mereka sebagai sebuah sumber
kepuasan saat itu maupun di masa mendatang. Dengan demikian, tugas seorang
pemimpin adalah membantu para karyawannya dalam mencapai tujuan mereka,
kemudian memberi arahan dan dukungan untuk menjamin tujuan mereka dalam
suatu organisasi atau perusahaan.

2.2. PENELITIAN TERDAHULU
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1.
Penelitian Terdahulu

PENELITI VARIABEL HASIL PENELITIAN
(TAHUN) PENELITIAN
Maharani Pradhika Variabel Independen: [a. Secara simultan seluruh
(2016) . : . :
Fakultas Ekonomi X1: Sistem Informasi variabel bebas seperti
dan Bisnis Akuntansi kepuasan kerja (X1), gaya
Universitas Dian o
Nuswantoro X2: Gaya kepemimpinan (X2) dan
Semarang Kepemimpinan motivasi kerja (X3) secara

X3: Motivasi Kerja bersama-sama memberikan

Variabel Dependen: pengaruh terhadap variabel

Y: Kinerja Karyawan kinerja karyawan (Y)

b. Secara parsial variabel
Sistem Informasi
Akuntansi(X1) berpengaruh
negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja Karyawan.

c. Secara parsial hipotesis 2
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atau variabel Gaya
Kepemimpinan(X2)
perpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap

kinerja karyawan.

d. Hipotesis 3 secara parsial

Motivasi kerja memiliki
pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Fahmi Rizaldi dan
Bambang Suryono
(2015)

Sekolah Tinggi I[lmu
Ekonomi Indonesia

(STIESIA) Surabaya

Variabel Independen:
X1: Sistem Informasi
AKkuntansi

Variabel Dependen:

Y: Kinerja Karyawan

a. Perumusan hipotesis
menyatakan bahwa sistem
informasi akuntansi
berpengaruh positif terhadap

kinerja karyawan.

Eny Parjanti (2014)
Fakultas Ekonomi
Jurusan Akuntansi

Universitas Islam
Batik Surakarta

Variabel Independen:
X1: Sistem Informasi
Akuntansi

X2: Gaya
Kepemimpinan

X3: Kompleksitas
Tugas

Variabel Dependen:

Y: Kinerja Karyawan

a. Sistem Informasi akuntansi,
gaya kepemimpinan dan
kompleksitas tugas secara
bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan
pada perusahaan retail
tersebut.

b. Hasil hipotesis pertama
menunjukkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima, maka
sistem informasi akuntansi
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan

c. Hasil hipotesis kedua
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menunjukkan bahwa HO
ditolak dan H2 diterima, maka
gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan

d. Hasil hipotesis ketiga
menunjukkan bahwa HO
ditolak dan H3 diterima, maka
kompleksitas tugas
berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya,
dimana penelitian sebelumnya menggunakan 3 variabel independen sedangkan
pada penelitian kali ini hanya menggunakan 2 variabel independen yaitu Sistem
Informasi Akuntansi dan Gaya Kepemimpinan. Selain perbedaan variabel
independen, terdapat juga perbedaan pada sample penelitian yang digunakan,
dimana penelitian terdahulu menggunakan sample penelitian yaitu karyawan yang
bekerja pada bagian akuntansi sedangkan pada penelitian kali ini sample yang
digunakan adalah karyawan yang bekerja pada bagian Tata usaha/administrasi dan
mandor/pengawas.

KERANGKA KONSEPTUAL

Kerangka pemikiran menggambarkan secara spesifik pola pikir hubungan
antar variabel-variabel di dalam sebuah penelitian. Berdasarkan telaah teoritis
diatas, maka kerangka pemikiran pada penelitian ini adalah sistem informasi
akuntansi dan gaya kepemimpinan sebagai variabel independen (bebas). Dan

variabel dependen (terikat) pada penelitian ini adalah kinerja karyawan.
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Berikut model kerangka pemikiran dalam penelitian ini:

Sistem Informasi H1
Akuntansi ( X1)

H3

Kinerja Karyawan

(Y)

Gaya Kepemimpinan

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran.

Kerangka Pemikiran
Sistem Informasi Akuntansi Dan Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Karyawa

2.4. HIPOTESIS PENELITIAN

Ho: Tidak terdapat pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Gaya
Kepemimpinan terhadap kinerja Karyawan.

H1: Terdapat berpengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja
Karyawan.

H2: Terdapat berpengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan.

H3 : Secara bersamaan terdapat pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan

Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jwenis, Lokasi dan Waktu penelitian
a. Jenis Penelitian
Dilihat dari segi pendekatan analisisnya, penelitian ini menggunakan

metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah menekankan analisisnya pada data
numerik (angka) yang diolah dengan metode statistik. Dengan menggunakan
metode kuantitatif, maka akan diperoleh signifikansi terhadap perbedaan
kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti (Parjanti, 2014).

b. Lokasi penelitian
Penelitian ini berlokasi di PT.JOHAN SENTOSA KEBUN BANGKINANG,
Kabupaten Kampar, Provinsi RIAU yang bergerak di bidang perkebunan kelapa
sawit.

¢. Waktu penelitian

Tabel 3.1
Jadwal dan Waktu penelitian
Tahun 2018
No | Jenis Kegiatan Feb |Mar | Aprl | Mei |Jun |Jul | Agst | Sept

1 Pengajuan judul

2 Bimbingan Proposal

3 Seminar Proposal

4 Pengumpulan dan
Analisis data

5 Bimbingan Skripsi

6 Seminar Hasil Skripsi

7 Pengajuan dan Sidang

Meja Hijau

22
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3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dapat didefinisikan sebagai sekelompok individu, kejadian, atau
sesuatu yang terdiri atas objek/subjek dan mempunyai karakteristik tertentu.
Populasi juga mempunyai kesempatan untuk dipilih menjadi anggota sampel.
Sedangkan sampel adalah bagian kecil dari suatu populasi yang akan
memperkirakan karakteristik populasi (Umar, 2007). Menurut Sugiyono (2008)
populasi adalah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian akan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
Karyawan PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang.

Sampel merupakan bagian kecil dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2008). Teknik dalam pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling yaitu pendekatan pengambilan sampel
dengan berdasarkan pertimbangan peneliti dan mempunyai sangkut paut dengan
karakter populasi yang sudah diketahui sebelumnya oleh peneliti dalam memilih
individu sebagai sampel (Parjanti, 2014). Kriteria yang akan digunakan dalam
pengambilan sampel ini adalah sebagai berikut:

1. Karyawan yang bekerja sebagai Administrasi/ Tata usaha perusahaan.
2. karyawan yang bekerja sebaga Mandor/pengawas.
Berdasarkan Kriteria tersebut maka didapat jumlah Semple pada penelitian ini

sebanyak 56 orang.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam peneltian ini adalah data primer. Data primer
merupakan sumber data yang didapat secara langsung melalui sumber asli (tidak
melalui media perantara) dari hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner
yang biasa dilakukan oleh peneliti. Data primer secara khusus dikumpulkan oleh
peneliti yang kemudian diserahkan kepada responden untuk menjawab beberapa
pertanyaan yang tercantum pada kuesioner (Indriantoro dan Supomo, 2009). Data
primer diperoleh langsung dari sumber yang diamati menggunakan teknik
wawancara, kuesioner, dan observasi (Parjanti, 2014).

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional adalah penjelasan yang diberikan kepada suatu
variabel dengan cara memberikan arti atau memberikan suatu operasional yang
diperlukan untuk mengukur suatu variabel.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan satu variabel dependen (terikat) dan
dua variabel independen (bebas), adapun masing-masing definisi tiap variabel
adalah sebagai berikut:

a. Kinerja Karyawan (Y)

Dalam penelitian ini, akan mengetahui baik buruknya sistem informasi
akuntansi yang ada dalam perusahaan, kemudian mengetahui gaya kepemimpinan
yang ditunjukkan oleh pemimpin dalam mendorong, membimbing dan
memotivasi karyawannya dalam meningkatkan kinerja karyawan yang ada di PT.
Johan Sentosa. Kinerja Karyawan berperan sebagai variabel dependen (terikat)

sedangkan Variabel independen (bebas) adalah variabel yang menjadi sebab
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timbulnya variabel dependen (terikat), variabel independen (bebas) yang akan

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

b. Sistem Informasi Akuntansi (X1)

Dalam penelitian ini, variabel sistem informasi akuntansi diartikan untuk

mengukur baik atau buruknya sistem informasi akuntansi dalam peningkatan

kinerja karyawan pada perusahaan PT. Johan Sentosa Kebun Bangkinang.

¢. Gaya Kepemimpinan (X2)

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengukur seberapa besar pengaruh

seorang pemimpin dalam mengoperasikan suatu perusahaan dan bertanggung

jawab terhadap para karyawannya.

Berikut adalah Operasional Variabel Penelitian yang akan digunakan :

membantu dalam pengambilan
suatu keputusan pada perusahaan

PT. Johan Sentosa

Tabel 3.2
Operasional Variabel Penelitian
No Variabel Konsep Indikator
Kumpulan sumber daya seperti . Akurat
manusia dan peralatan yang . Tepat Waktu

1. Sistem Informasi diatur untuk mengubah data . Lengkap

Akuntansi ( X1 ) menjadi informasi keuangan yang . Relevan

dibutuhkan dalam berbagai pihak- . Terpercaya
pihak manajemen untuk . Muda Dipahami
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2. | Gaya Kepemimpinan

(X2)

Pemimpin dalam bersikap dan
bertingkah laku dengan tujuan
untuk mempengaruhi
karyawannya agar dapat
melakukan kegiatan untuk
mencapai tujuan perusahaan yang
telah ditetapkan. Seorang
pemimpin juga dapat mengatur
dan mengubah perilaku seorang
karyawan untuk bertidak sesuai

arahan pimpinannya.

Sifat

. Kebiasaan
. Kepercayaan
. Memotivasi

. Tanggung Jawab

3 Kinerja Karyawan

(Y)

Kualitas dan kuantitas hasil kerja
pada tiap individu didalam suatu
perusahaan untuk melaksanakan
tugas pokok dan fungsi yang
berpedoman pada norma, standar
operasional prosedur, kriteria dan
ukuran yang telah ditetapkan

dalam perusahaan.

Cepat
menyelesaikan

Pekerjaan

. Kuantitas Kerja

. Kualitas layanan

Kerja

. Keterampilan

Personal
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3.5. Metode Analisis Data
3.5.1 Analisis Data Kuantitatif

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data kuantitatif dengan
menyebarkan kuesioner yang disebarkan kepada responden sebagai sampel dalam
penelitian. Kuesioner merupakan suatu alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat tertulis kepada responden. Kuesioner
disusun dengan menggunakan skala /ikert dengan pernyataan tentang sikap
seseorang terhadap sesuatu. Misalnya setuju tidak setuju, senang tidak senang,
dan baik tidak baik.

Skala likert dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur respon
seseorang kedalam 5 poin skala dengan rentang 1 poin. Berikut poin masing-
masing jawaban yang akan diajukan peneliti:

1. Sangat Setuju (SS) diberi poin 5

2. Setuju (S) diberi poin 4

3. Netral (N) diberi pon 3

4. Tidak Setuju (TS) diberi poin 2

5. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi poin 1
3.5.2. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menyajikan
informasi secara singkat dari sejumlah besar data yang telah diperoleh. Dengan
menggunakan statistik deskriptif, data mentah akan diubah kedalam suatu bentuk
yang dapat menyediakan informasi untuk menggambarkan serangkaian aspek
kedalam suatu bentuk data (Sularso, 2003). Erlina dan Mulyani (2007)

menyatakanbahwa statistik deskriptif merupakan proses perubahan data penelitian
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dalam tabel atau grafik, sehingga mudah dipahami dan mudah dimengerti dalam
proses penelitian. Statistik deskriptif pada umumnya dapat digunakan untuk
memberi informasi mengenai variabel penelitian yang utama.
3.5.3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Hal yang perlu diperhatikan dalam proses pengujian kualitas data yaitu
pada setiap pertanyaan yang mewakili masing-masing variabel akan dilakukan uji
validitas dan uji reliabilitas. Pertanyaan yang telah dianggap valid (sah) dan
reliabel (teruji) dapat dimanfaatkan untuk proses analisis data selanjutnya,
sementara jika data yang telah dianggap tidak valid dan tidak reliabel maka data
tersebut akan dibuang dan tidak dapat dipergunakan dalam proses analisis data
selanjutnya.

a. Uji Validitas

Uji validitas adalah proses pengujian data untuk melihat apakah alat ukur
berupa kuesioner yang dipakai dapat menguji dengan akurat atau tidak. Cara yang
dipakai untuk mengetahui validitas alat ukur adalah mengkorelasi antara skor
yang diperoleh masing-masing skor dengan skor total. Analisis pengujian validitas
dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS. Uji signifikansi dilakukan
dengan membandingkan nilai signifikan (p-value) dengan taraf signifikan 5%.
Jika nilai (p-value) lebih kecil dari taraf signifikansi 5% dan nilai kolerasi positif,
maka pertanyaan tersebut dikatakan valid. Ghozali (2013) juga menyatakan jika r
hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel) maka item akan dikatakan valid.

b. Uji Reliabilitas
Menurut Umar (2011) ujia reliabilitas merupakan derajat ketepatan,

ketelitian atau keakuratan yang di tunjukkan oleh instrumen pengukuran.
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Pengujiannya dapat dilakukan secara internal, yaitu melakukan pengujian dengan
menganalisis konsistensi butir-butir pertanyaan yang ada. Sedangkan secara
eksternal, yaitu dengan melakukan fest-retest. Cara ini adalah uji reliabilitas yang
diukur dari koefisien korelasi antara percobaan pertama dengan percobaan
berikutnya.

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui kestabilan hasil dari
pengukuran suatu instrumen atau penelitian apabila instrumen tersebut akan
digunakan lagi sebagai alat ukur suatu objek atau responden. Pengujian reliabilitas
dilakukan dengan cara menggunakan metode cronbach alpha, suatu instrumen
dikatakan akurat jika memiliki cronbach alpha yang lebih besar dari 0.60
(Ghozali, 2013).

3.5.4. Uji Asumsi Klasik

Pada penelitian ini akan menguji asumsi klasik yang terikat pada suatu
persamaan model regresi, sehingga data-data yang akan digunakan dalam
pengujian hipotesis tersebut akan dinyatakan terbebas dari asumsi klasik yang
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen,
independen, atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal, atau tidak.
Model regresi yang baik, hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal.
Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan
menggambarkan menyebaran data melalui sebuah grafik. Jika data
menyebardisekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas (Umar, 2011). Menurut Erlina (2007)
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tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas
dapat ditempuh dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov (K-S) dengan
kriteria jika p-value < 0.05 berarti data terdistribusi tidak normal.

Menurut Ghozali (2013) salah satu cara termudah untuk melihat
normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati normal. Metode yang
lebih handaljuga dapat melihat dari normal probability plot yang membandingkan
distribusi komulatif dari distribusi normal. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan uji kolmogorov-smirnov (K-S).

b. Uji Multikolinearitas

Supramono dan Utami (2004) menyatakan bahwa uji multikolinearitas
digunakan untuk menganalisis data dari gejala eksistensi dan gejala korelasi antar
variabel independen. Pengujiannya dapat dilihat dari nilai folerance dan variance
inflation factor (VIF) atau dengan melihat hasil koefisien korelasi antar variabel
independen. Menurut Ghozali (2013) pengujian ini bertujuan untuk menguji
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi antar
variabel independen. Jika nilai folerance > = 0,1 atau sama dengan VIF < 10,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel
independen dalam model regresi pada penelitian ini.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terdapat ketidaksamaan variabel dari residual suatu pengamatan ke
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pengamatan lain. Model regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk
melihat ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat
grafik yaitu jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu pola
tertentu yang teratur ( bergelombang, melebar kemudian menyempit ) maka
terjadi heteroskedastisitas. Jika titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.5.5. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti bila peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen,
bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor predictor dimanipulasi
(Sugiyono, 2008). Untuk menguji keseluruhan hipotesis, pada penelitian ini

menggunakan model regresi linier berganda, dengan model sebagai berikut:

Y =0+ B1X1 + B2X2 + e

Keterangan: o = Konstanta

b1,b2= Koefisien Regresi

X1 = Sistem Informasi Akuntansi

X2 = Gaya Kepemimpinan

Y = Kinerja Karyawan

€ = error term
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3.5.6. Pengujian Model

Menurut Ghozali (2013) metode pengujian hipotesis diuraikan menjadi
tiga, namun pada penelitian yang dilakukan oleh penulis hanya menggunakan dua
model yaitu analisis koefisien determinasi (R2) dan pengujian secara parsial (Uji
t). Pengujian hipotesis sebagai berikut:

a.Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketepatan
yang paling baik dalam analisa regresi, hal ini ditunjukkan oleh besarnya
koefisien determinasi (R2) antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu). Jika koefisien
determinasi nol maka variabel independen sama sekali tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen. Apabila koefisien determinasi semakin mendekati satu, maka
dapat dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen. Karena variabel independen pada penelitian ini lebih dari satu, maka
koefisien determinasi yang digunakan adalah Adjusted R Square (Ghozali, 2013).

b. Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen (Ghozali,
2013). Pengujian dilakukan dengan membandingkan signifikansi t-hitung dengan
ketentuan jika nilai signifikansi t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang
artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen.

c. Uji Simultan (Uji F)
Menurut Ghozali (2013) uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua

variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
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bersama-sama terhadap variabel dependen. Hipotesis nol yang hendak diuji adalah
apakah semua parameter secara simultan sama dengan nol. Pengujian dilakukan
dengan cara menggunakan signifikan level 0,05 atau o = 5%. Jika nilai
signifikansi < 0,05 maka Ha diterima, yang berarti koefisien regresi signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
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Lampiran 1

Kuesioner Penelitian

PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI DAN GAYA
KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN
PADA PT. JOHAN SENTOSA KEBUN BANGKINANG

Kepada Yth:

Bapak/Ibu/Saudara Responden

Di Tempat

Pernyataan di bawah ini hanya semata-mata digunakan untuk data
penelitian dalam rangka penyusunan skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Jurusan Akuntansi Universitas Medan Area. Saya mengharapkan kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi kuesioner sesuai dengan penilaian yang
Bapak/Ibu/Saudara miliki.

Saya mengucapkan terima kasih atas kerjasama dan bantuan dari
Bapak/Ibu/Saudara yang telah bersedia meluangkan waktu untuk mengisi angket

kuesioner penelitian ini.

Hormat Saya,

DAVID PRANATA PAKPAHAN
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I. IDENTITAS RESPONDEN

Nama : *)
Umur : D D Tahun
Jenis Kelamin : D Pria

Pendidikan Terakhir : D SMA/SMK D D3

[Jst [ s2ss3

Lama Bekerja : D 1-5 Tahun D 5-10 Tahun D 10> Tahun

*) Boleh tidak di isi.

II. PETUNJUK DAN PENGISIAN KUESONER

Dibawah ini adalah petunjuk pengisian kuesioner serta daftar pertanyaan
pertanyaan yang ditunjukan untuk mengetahui tentang pengaruh sistem informasi
akuntansi, gaya kepemimpinan, kompleksitas tugas, dan kinerja karyawan. Mohon
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut sesuai dengan kondisi
anda yang sebenarnya.

Petunjuk: Mohon Bapak/Ibu/Saudara memberikan pendapat atas pertanyaan-
pertanyaan berikut sesuai dengan tingkat persetujuan dengan memberikan tanda
centang (V) pada angka pilihan:

SS : Sangat Setuju (diberi poin 5)

S : Setuju (diberi poin 4)
N : Netral (diberi poin 3)
TS : Tidak Setuju (diberi poin 2)

STS  :Sangat Tidak Setuju (diberi poin 1)
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A. Pernyataan Untuk Variabel Sistem Informasi Akuntansi

NO

Pertanyaan

SS

C))

(C))

(&)

TS

2)

STS

)

Sistem informasi akuntansi yang diterapkan pada
perusahaan sesuai dengan kebutuhan perusahaan

tempat saya bekerja.

Sistem informasi akuntansi yang diterapkan pada
perusahaan saya mudah di operasikan sehingga

dapat menyajikan data dengan tepat waktu.

Sistem informasi akuntansi pada perusahaan
tempat saya bekerja dapat menyajikan data

dengan lengkap sesuai kebutuhan perusahaan.

Perusahaan tempat saya bekerja selalu
menyajikan data dengan Relevan menggunakan

SIA.

Informasi akuntansi pada perusahaan saya dapat

dipertanggung jawabkan kebenarannya.

Penerapan sistem informasi akuntansi pada

perusahaan saya dapat dipahami dengan mudah.
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B. Pernyataan Untuk Variabel Gaya Kepemimpinan

NO

Pertanyaan

SS

S))

(C))

©))

TS

2)

STS

)

Pimpinan saya selalu melakukan instruksi atau
memberi arahan untuk melakukan suatu

pekerjaan kepada karyawan.

Pimpinan saya selalu menjelaskan tugas-tugas

yang akan dikerjakan.

Pimpinan saya sering menekankan pentingnya
tugas dan meminta karyawan untuk

melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.

Pimpinan saya lebih memperhatikan kerja

kelompok dari pada kopetensi individual.

Pimpinan saya memberikan kesempatan kepada
para karyawan untuk mendiskusikan masalah-

masalah dengan pimpinan.

Pimpinan saya selalu memberikan petunjuk
kepada saya tentang apa yang harus dikerjakan
dan bagaimana cara mengerjakan suatu

pekerjaan.

Pimpinan saya selalu memberi teguran kepada
karyawan yang tidak dapat menyelesaikan

tugasnya.

Pimpinan saya selalu memberikan atau
mempercayakan tanggung jawab pekerjaan yang

diberikan kepada saya.

Saya bersedia jika diberi tugas oleh pimpinan

untuk mengerjakan pekerjaan rekan saya.

10.

Pimpinan memberikan kesempatan kepada
karyawannya untuk dapat meraih atau
meningkatkan jabatan yang lebih tinggi di
perusahaan.
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C. Pernyataan untuk Variabel Kinerja Karyawan

No

Pertanyaan

SS

(C))

(C))

3)

TS

2

STS

1)

Penerapan sistem informasi akuntansi dapat

meningkatkan kualitas pekerjaan saya.

Pekerjaan dapat diselesaikan sesuai target yang
telah ditetapkan setelah adanya sistem informasi

akuntansi.

Terdapat peningkatan kerja sama antar rekan kerja
dalam menyelesaikan pekerjaan menggunakan

sistem informasi akuntansi.

Saya bersedia untuk bekerjasama dengan

karyawan yang lain.

Saya cukup kreatif dalam menghasilkan pemikiran
atau kreasi lain yang berhubungan dengan

pekerjaan.

Saya melaksanakan pekerjaan yang diberikan

sesuai tanggung jawab dengan semangat.
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Lampiran 5

Uji Validitas dan Reliabilitas Sistem Informasi Akuntansi

Correlations

X1P1 X1P2 X1P3 X1P4 X1P5 X1P6
Pearson Correlation 1 557" ,409” 558" 706" 478"
X1P1 Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000 ,000
N 55 55 55 55 55 55
Pearson Correlation 557" 1 ,068 217 469" 355"
X1P2  Sig. (2-tailed) ,000 620 112 ,000 ,008
N 55 55 55 55 55 55
Pearson Correlation 409" ,068 1 438" 378" 274"
X1P3 Sig. (2-tailed) ,002 ,620 ,001 ,004 ,043
N 55 55 55 55 55 55
Pearson Correlation 558" 217 438" 1 402" ,288"
X1P4 Sig. (2-tailed) ,000 112 ,001 ,002 ,033
N 55 55 55 55 55 55
Pearson Correlation 706" 469" 378" 402" 1 866"
X1P5  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,004 ,002 ,000
N 55 55 55 55 55 55
Pearson Correlation 478" 355" 274 288" 866" 1
X1P6  Sig. (2-tailed) ,000 ,008 ,043 ,033 ,000
N 55 55 55 55 55 55
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics Case Processing Summary
Cronbach's Cronbach's N of Items
N %
Alpha Alpha Based on .
Valid 55 100,0
Standardized
Cases  Excluded® 0 ,0
ltems
Total 55 100,0
, 786 ,820 6

UNIVERSITASMEDAN AREA

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.




Lampiran 6

Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Gaya kepemimpinan

Correlations

x2P1 | x2P2 | x2P3 | x2P4 | x2P5 | x2P6 | x2P7 | x2P8 | x2P9 | x2P10
Pearson Correlation 1| ,438"| 5757 | ,4087| 4647 4297| 3657 | 267 | ,297| 319
X2P1  Sig. (2-tailed) 001 000 ,002| ,00| ,001| 006 ,048| ,028| ,018
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
Pearson Correlation 438" 1| 6947| 508" | ,4257| ,5357| ,5367| 645 | ,536 | ,565
X2P2  Sig. (2-tailed) ,001 000 000 ,001| ,000| ,000[ ,000( ,000| 000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
Pearson Correlation 575 | ,694" 1| ,7197| ,4827| 6677 | ,4497| 4187 ,4367| 496"
X2P3  Sig. (2-tailed) ,000| ,000 ,000[ ,000| ,000| ,001| ,001| ,001| ,000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
Pearson Correlation 408" | 508" | 7197 1| 5337| ,706"| 365 | ,468"| ,5007| 457"
X2P4  Sig. (2-tailed) ,002| ,000[ 000 ,000| 000 ,006( ,000| ,000| ,000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
Pearson Correlation 464" | 4257 | 4827 | 533" 1| 606" | 615 | ,448"| ,5907| ,539"
X2P5  Sig. (2-tailed) ,000| 001 ,000| 000 ,000( 000 ,001| ,000| 000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
Pearson Correlation 4297 | 535 | 667 | ,706"| ,606" 1| 5777 6907 | 616" | ,653"
X2P6  Sig. (2-tailed) ,001| 000 ,000| ,000| ,000 ,000| ,000[ ,000| ,000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
Pearson Correlation 365 | 536 | ,4497| 3657 | 615" | 577" 1| ,6237| ,7047| 7127
X2P7  Sig. (2-tailed) ,006| ,000( ,001| ,006| ,000| 000 ,000| ,000( ,000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
Pearson Correlation 267 | 645 | 4187 4687 ,4487| 6907 | ,623" 1| 5427 | 742"
X2P8  Sig. (2-tailed) 048 000 ,001| ,000| ,001| ,000( 000 ,000| ,000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
Pearson Correlation 297"| 536" | 4367 ,5007| ,5907| 616 | ,704"| 542" 1| 596"
X2P9  Sig. (2-tailed) 028 000 ,001| ,000| ,000| ,000[ ,000| ,000 ,000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
Pearson Correlation 319" 565 | 496" | 4577 5397 ,6537| ,712"| ,7427| 596" 1
X2P10 Sig. (2-tailed) 018 000 ,000| ,000| ,000| ,000[ ,000[ ,000| ,000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
ltems
,919 ,919 10

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid

Total

Excluded?®

55
0
55

100,0
,0
100,0

Lampiran 7

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan

Correlations

YP1 YP2 YP3 YP4 YP5 YP6
Pearson Correlation 1 636" 454" 532" ,198 596"
YP1  Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,148 ,000
N 55 55 55 55 55 55
Pearson Correlation 636~ 1 615" 533" 336 445"
YP2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,012 ,001
N 55 55 55 55 55 55
Pearson Correlation 454" 615" 1 695~ 454" 552"
YP3 Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000
N 55 55 55 55 55 55
Pearson Correlation 532" 533" 695" 1 470" 489"
YP4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 55 55 55 55 55 55
Pearson Correlation ,198 336" 454" 470" 1 201
YP5 Sig. (2-tailed) ,148 ,012 ,000 ,000 ,142
N 55 55 55 55 55 55
Pearson Correlation 596" 445" 552" 489" 201 1
YP6  Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 142
N 55 55 55 55 55 55
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Case Processing Summary
Reliability Statistics N %
Cronbach's Cronbach's N of Items Valid 55 100,0
Alpha Alpha Based on Cases  Excluded® 0 0
Standardized Total 55 1000
tems a. Listwise deletion based on all variables in the
845 847 6 procedure.
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Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 55
Normal Parameters®” Mean /0000000
Std. Deviation 2,18148996
Absolute ,146
Most Extreme Differences Positive 146
Negative -,088
Kolmogorov-Smirnov Z 1,086
Asymp. Sig. (2-tailed) ,189

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Lampiran 9

Uji Multikolinearitas Data

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
(Constant)
1 1,032
Sistem Informasi Akuntansi 0,969 '
Gaya Kepemimpinan 0,969 1,032
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Lampiran 10

Uji Heterokedastisitas Data

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Expected Cum Prob

EI:E
Observed Cum Prob

Lampiran 11
Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 11,921 5,212
Sistem Informasi 422 ,132 412
! Akuntansi
Gaya Kepemimpinan ,076 ,079 ,123

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Lampiran 12

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary”

Model

R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1

,709%

,496 ,463 1,623

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Sistem Informasi Akuntansi

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Lampiran 13

Uji Parial (Uji t)
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
11,921 5,212 2,28 ,026
(Constant)
7
1 Sistem Informasi 422 ,132 412 | 3,20 ,002
Akuntansi 6
Gaya ,076 ,079 ,123| ,956 344
Kepemimpinan
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Lampiran 14
Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
b
Regression 51,565 2 25,782 5,217 ,009
1 Residual 256,981 52 4,942
Total 308,545 54

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Sistem Informasi Akuntansi
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